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Artinya :

"Hal orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka.
Sesungguhnya sebagian dari prasangka itu adalah dosa, dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah sebagian kamu menggunjing
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha
Penyayang." (Q.S. Al-Hujurat [49]: 12).
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ABSTRAK

Mufid Abdul , 2015, Judul : “Persepsi Masyarakat Tentang Pendidikan
Agama Islam di SD Negeri Pretek 01 Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang”.
Skripsi Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan. :

Keberadaan sebuah sekolahan sangat tergantung dari masyarakat di
sekitarnya. Sekolah yang mendapat dukungan dari masyarakat akan tetap eksis
dan tidak memandang sekolah itu negeri atau swasta. Dalam berbagai dukungan
dari masyarakat tidak lepas yang namanya persepsi masyarakat itu sendiri
terhadap suatu pendidikan sekolah. Keberhasilan sekolahan sangat tergantung
dengan kondisi masyarakat.

Permasalahan yang diungkap skripsi berikut yaitu bagaimana persepsi
masyarakat tentang pendidikan agama Islam dan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi persepsi masyarakat tentang pendidikan agama Islam di SD Negeri
Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang. Adapun kegunaan penelitian ini adalah
untuk memberikan sumbangan bagi pengembangan dunia pendidikan pada
umumnya dan dapat memperkarya khasanah pendidikan khususnya Agama serta
menambah wawasan pengetahuan dan pengembangan pola berfikir logis, analisis
dan kreatif mengenai pokok permasalahan penelitian. Selain itu untuk
meningkatkan kepedulian dan partisipasi dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa melalui pendidikan. Bagi sekolah, dapat memberikan masukan yang dapat
dipertimbangkan dalam manajemen sekolah tersebut guna meningkatkan kualitas
pelayanan pendidikan.

Penelitian ini menggunakan jenis termasuk penelitian lapangan yaitu
penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, interview dan dokumentasi.
Adapun metode analisis datanya peneliti menggunakan metode berdasarkan
perspektif interaksionis simbolik bersifat induktif, yang berangkat dari kasus-
kasus bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata untuk kemudian dirumuskan
menjadi model, konsep, teori prinsip, proposisi, atau definisi yang bersifat umum.
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan tahapan reduksi data, penyajian
data dan penyimpulan data.

Hasil penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap pendidikan agama
Islam di SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang, dibagi menjadi tiga
macam persepsi yaitu (1) Persepsi yang positif karena mereka memiliki
kepentingan yang sama dalam hal keterlibatan langsung dalam proses pendidikan
di SD Negeri Pretek 01. (2) Persepsi negatif muncul karena karena ekonomi dan
tingkat kesadaran pendidikannya masih rendah serta tidak melibatkan langsung
dalam kehidupan sekolah. (3) Persepsi netral berasal dari unsur pemerintah desa
yang semata-mata karena berkeinginan untuk mewujudkan kehidupan yang maju,
lebih baik dan sejahtera. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
masyarakat tentang pendidikan agama di SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan
Kab. Batang adalah karena masih tingginya fanatisme masyarakat, masih
minimnya pengetahuan dan pengalaman masyarakat Desa Pretek tentang
pandidikan serta kurangnya berhubungan atau berdialog langsung dengan
pendidik di SD Negeri Pretek 01 Kec Pecalungan Kab. Batang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang urgen bagi tiap
individu dan bagi kelangsungan hidup bermasyarakat dan berbangsa. Sebab,
dengan pendidikan akan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang
berpengetahuan dan terampil yang diharapkan dapat mengatasi problematika
kehidupan yang baik."

Pelaksanaan pendidikan dipengaruhi dan didukung oleh lingkungan
masyarakat tempat pendidikan itu berlangsung. Kehidupan masyarakat
berpengaruh terhadap proses pendidikan, karena pendidikan sangat melekat
dengan kehidupan masyarakat. Proses pendidikan merupakan bagian dari
proses kehidupan masyarakat. Pelaksanaan pendidikan membutuhkan
‘dukungan dari lingkungan masyarakat, penyediaan fasilitas, personalia, sistem
sosial budaya, politik, keamanan dan lain-lain.?

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan tertera dalam UU No. 20/2003
tentang sistem pendidikan, dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian,

' E. Mulyasa, Kurikulum berbasis kompetensi : Konsep, Karakteristik, Implementast
dan fnovasi, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2004), Cet. 5, hal. 18
? Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktek,

(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 59
1




kecerdasan akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.3

Agama merupakan dasar yang pokok guna menyongsong dan
menyiapkan keluarga yang ideal, harmonis, saling mencintai dan mengerti
yang didalamnya termasuk anak tersebut. Dalam hal ini peran pendidikan
sebagai upaya pembinaan terhadap anak yang mengarah pada implementasi
penanaman nilai-nilai keagamaan sangat penting bagi perkembangan anak‘
khususnya dalam bentuk generasi yang agamis ( islami).*

Sedangkan Pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu sistem
Pendidikan yang Islami, yang memiliki komponen-komponen yang secara
keseluruhan mendukung sosok muslim yang diidealkan. Menurut muhaimin
pendidikan agama isiam adalah salah satu bagian dari pendidikz-u:1'Is;lam.5
Maksud utama pendidikan adalah pengembangan pemahaman dan penyadaran
peserta didik atas dunia empirik yang mereka alami dan dunianya dimasa
mendatang.f’

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sub sistem pendidikan
nasional. Terwujudnya tujuan pendidikan Agama berarti sukses pula tujuan
pendidikan nasional, untuk itu oleh para pendidik Agama berupaya dilakukan
demi tercapainya tujuan tersebut. PAI juga merupakan salah satu cara untuk

menanamkan rasa keagamaan pada anak. Itulah sebabnya pada sekolah-

sekolah diberikan pelajaran Agama, tanpa terkecuali pada sekolah luar biasa

* Musfirotun Yusuf, Manajemen Pendidikan, (Pekalongan : STAIN Press, 2006), hal.7

* Harun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam, cet. 1, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu,
2001), hal. 181

* Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Cet Ke-4, (Jakarta :
PT. Rajah Rafindo Persada, 2010), hal. 6

% Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan, (Yogyakarta : PT. Tiara Wacana,
2002), hal 215




yang mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan sekolah-sekolah pada
umumnya baik sistem maupun pelaksanaannya.

Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, maka diperlukan
langkah yang tepat, yaitu menciptakan kegiatan belajar mengajaryang
kondusif. Guru sebagai pendidik harus bisa menjadikan proses pembelajaran
sebagai }:asil dari belajar yang membawa perubahan terhadap anak didik
terutama dari segi afektif, kognitif dan psikomotorik.”

Tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik jika anak didik
berusaha aktif, baik secara fisik maupun psikis untuk mencapainya. Bila
dengan fisik anak yang aktif tetapi pikirannya dan mentalnya kurang aktif,
maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya
anak didik tidak belajar, karena tidak merasakan penibahan didalam dirinya.
Belajar pada hakikatnya adalah perubahan didalam diri seseorang setelah
melakukan aktifitas belajar.®

Pembelajaran pada prinsipnya adalah proses interaksi antara peserta
didik dengan lingkungan sekitar, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah
yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut ada dua faktor yang berperan yaitu
faktor internal dari individu dan faktor eksternal datang dari lingkungan.’

Keberadaan tempat-tempat belajar sangat tergantung dari masyarakat
disekitarnya. Artinya tempat-tempat pendidikan tidak berdiri terpisah dari

kehidupan masyarakat, melainkan pendidikan ada dan tiadakan karena

7 Suryobroto, Proses Belajar Mengajar Disekolah,(Jakarta : PT. Rhineka Cipta, 2000),

hal. 3
8

2002), hal. 9
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT. Sinar Baru
Alagasindo, 1999), hal. 28

Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : PT. Rhineka Cipta,




masyarakat, dimana tempat pembelajaran mendapat dukungan dari masyarakat
akan tetap eksis. Berbagai dukungan dari masyarakat tidak lepas dari persepsi
masyarakat itu sendiri terhadap tempat belajar. Persepsi dari berbagai lapisan
masyarakat mengenai proses pembelajaran di sekolah akan berpengaruh
terhadap kelangsungan sekolah itu sendiri. Dimana persepsi ini akan
mempengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat terhadap dunia atau tempat
pendidikan itu sendiri.

Kelurahan Desa Pretek merupakan salah satu wilayah yang terletak di
bagian barat Kecamatan Pecalungan yang mayoritas penduduknya beragama
Islam. Disamping itu sebagian masyarakat dan anak-anak remaja putra-putri di
Desa Pretek juga telah mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan seperti: IPNU,
IRMAS, kegiatan sholawatan, dan lain sebagainya. Pada masyarakat Pretek
Juga termasuk masyarakat yang sangat peduli dengan pendidikan agama
Islam.

Persepsi keagamaan masyarakat sangatlah dominan dengan sistem
perkembangan pendidikan disekitarnya, terutama dalam perkembangan
pendidikan keagamaannya. SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab.
Batang. Karena persepsi masyarakat sangatlah berbeda dan kemampuannya
tidak sama bahkan kebutuhanpun juga berbeda-beda. Ada yang berfikir
tentang masa depan dan membuat pilithan tentang bagaimana bertindak dalam
memahami lingkungannya.

SD Negeri Pretek 01 adalah lembaga pendidikan yang berada di
kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang sebagai sekolah negeri akan

berpengaruh terhadap kelangsungan sekolah tersebut. Di mana persepsi




masyarakat ini akan mempengaruhi pola pikir dan prilaku masyarakat sendiri

terhadap sekolah tersebut. Masyarakat dapat berbeda persepsi karena

mempunyai pola fikir yang berbeda, bagaimana memahami lingkungannya

dalam hubungan dengan pengalaman masa lalu antara reaksi senang atau

tidaknya dan faktor-faktor yang yang menentukan sikap dan prilaku

seseorang.

Berpijak pada latar belakang di atas maka peneliti tertarik

mengadakan penelitian tentang, Persepsi Masyarakat Tentang Pendidikan

Agama Islam di SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang dengan

alasan sebagai berikut :

1.

Persepsi masyarakat sebagai sebuah argumen yang dapat dijadikan
masukan, baik itu'persepsi positif maupun negatif dari masyarakat dapat
diambil hikmahnya sehingga dapat bangkit kembali dari keterpurukannya.
Banyak orang yang tidak tahu hal-hal apa saja yang dilakukan oleh para
guru, mereka beranggapan bahwa guru hanya datang ke seckolahan
kemudian duduk sambil ngobrol yang tidak ada gunanya.

Gur Pendidikan Agama Islam mempunyai banyak sekali tugas dan
tanggung jawab yang diembannya, salah satunya adalah meningkatkan
mutu pendidikan diantaranya adalah dengan cara meningkatkan
profesionalitas guru..

Persepsi positif dan negatif masyarakat dap"at diambil hikmahnya yang
terkait dalam hal ini instansi sekolah Dasar Negeri Pretek 01 Kec.
Pecalungan Kab. Batang, mampu bangkit kembali dan lebih meningkatkan

manajemen pendidikannya.




5. SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang adalah sekolah dengan
kualitas yang baik dalam pendidikannya, sehingga dalam hal ini dapat
menimbulkan peneliti lebih memilih lokasinya.

B. Perumusan Masalah
1. Rumusan Masalah
Supaya penelitian ini terfokus pada permasalahan, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu :

a. Bagaimana persepsi masyarakat tentang Pendidikan Agama Islam di SD
Negeri Pretek 01 Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang ?

b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi masyarakat tentang
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Pretek 01 Kecamatan Pecalungan
Kabupaten Batang ?

2. Penegasan Istilah
a. Persepsi

Persepsi adalah tanggapan atau proses penerimaan seseorang
langsung dari sesuatu apapun. '’
b. Masyarakat
Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia dalam suatu
tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang ada."! Dalam pengertian lain

bahwa masyarakat adalah pergaulan hidup manusia, sehimpunan

' Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia pusat bahasa, (Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 2012), hal. 1061

i Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta : Balai Pustaka,
2001), hal. 263 —
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orang yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan
antara aturan yang tertentu. =
c. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana
untuk menyiapkan siswa dalam menyakni, memahami, menghargai
dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran / latihan.'?

Berdasarkan uraian tersebut diatas, jadi yang dimaksud “Persepsi
Masyarakat Tentang Pendidikan Agama di SD pretek 01 Kec. Pecalungan
Kab. Batang” yaitu Pandangan masyarakat Desa Pretek dalam menanggapi
proses pendidikan Agama Islam di SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab.
Batang berdasarkan penyimpulan pengalaman dan informasi yang
diterimanya.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang Pendidikan Agama Islam
di SD Negeri Pretek 01 Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang.

2. Untuk mendapatkan informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi masyarakat tentang Pendidikan Agama Islam di SD Negeri pretek

01 Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang.

' Hartomo & Arnicum Aziz, Ihmu Sosial Dasar, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2011),

hal. 88
" Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Umum Pendidikan Agama Islam Di

Sekolah Umum dan Sekolah Luar Biasa, (Jakarta : Departemen Agama, 2003), hal. 2




D. Kegunaan Penelitian

(R

Adapun kegunaan penelitian ini :

Secara teoritis, diharapkan memberikan sumbangan bagi pengembangan
dunia pendidikan pada umumnya dan dapat memperkarya khasanah
pendidikan khususnya Agama serta menambah wawasan pengetahuan dan
pengembangan pola berfikir logis, analisis dan kreatif mengenai pokok

permasalahan penelitian lapangan ini.

2. Secara praktis

a. Bagi masyarakat, Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan

kepedulian dan partisipasi dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa melalui pendidikan di Sekolah Dasar.

Bagi sekolah, Memberikan masukan yang dapat dipertimbangkan
dalam manajemen dirinya guna meningkatkan kualitas pelayanan

pendidikan pada masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan

Analisis Teoritis
Persepsi merupakan pengalaman tentang obyek, peristiwa-
peristiwa/hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan.'*
Sedangkan menurut Sockanto menyebutkan bahwa

masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang berinteraksi

menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu yang bersifat kontinu dan

" Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,

2001), hal. 77 -




terikat oleh suatu rasa identitas bersama.'” Masyarakat senantiasa
merupakan sistem karena mencakup berbagai komponen dasar yang
saling berkaitan secara fungsional.

Hidup dalam masyarakat berarti adanya interaksi sosial
dengan orang-orang disekitar dan dengan demikian memiliki
pengaruh dan mempengaruhi orang lain. Masyarakat sangat luas dan
dapat meliputi seluruh umat manusia.'® Persepsi masyarakat terhadap
suatu obyek tertentu akan berpengaruh terhadap penilaian tersebut.

Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada
diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu
dengan lingkungannya.'” Mengajar pada prinsipnya membimbing dan
mengarahkan anak didik untuk menjadi orang yang berkepribadian
baik dan berkualitas. Disana semua semua komponen pembelajaran
dikerahkan secara optimal guna mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan sebelum pembelajaran dilaksanakan.'® Perubahan
pada diri anak didik, setelah mengalami proses belajar, yaitu akan
mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya,
ketrampilannya maupun aspek sikapnya.

Sedangkan pendidikan Islam lebih diarahkan kepada
keseimbangan dan keserasian hidup manusia. Sebagaimana pendapat
Omar Moh al-Toumy al-Syaibany yang menyatakan pendidikan Islam

adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan

" Esti Ismawati, llmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta : Ombak, 2012), hal. 49

' Harun Nasution, Sosiologi pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2011), hal. 60

7 Moh.Uzer Usmani, Menjadi Guru Yang Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), hal. 6

'B.\S‘uryobroto, Op. Cit., hal. 4
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pribadi atau kehidupan masyarakat dan kehidupan alam sekitar
melalui proses pendidikan. Berdasarkan hasil seminar pendidikan
tahun 1960, Pendidikan Islam di artikan sebagai bimbingan terhadap
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran islam dengan hikmah
pengarahan, mengajarkan, melatith, mengasuh dan mengawasi
berlakunya ajaran islam."”

Sedangkamn Pendidikan Agama Islam menurut Ahmadi,
Segala untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta
sumber daya yang ada padanya menuju terbentuknya manusia
seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma islam.?

Hakikat pendidikan dalam Islam adalah kewajiban mutlak
yang dibebankan kepada semua umat Islam, bahkan kewajiban
pendidikan atau mencari ilmu semenjak bayi dalam kandungan hingga
masuk ke liang lahat®' Pendidikan agama menjadi bagian utama
dalam pendidikan islam. Oleh sebab itu, hakikat pendidikan Islam
ldapat diartikan secara praktis sebagai hakikat pengajaran Al-Qur’an
dan As-Sunnah. Berdasarkan firman Allah SWT. Dalam surat Asy-
Syura ayat 52 sebagai berikut:

ZASH W g% o A (a3 S
Ualie G ol55 G 4 265 1) 5h sllas oS5 (a1 Y5
2 Ll hem ) (o0l )

Artinya: “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu
wahyu (Al Quran) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah

" Abdul khobir, Filsafat Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan : STAIN Press, 2013),
hal. 3

% Ahmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), hal. 28-29

' Hasan Basri, Op. Cit,. Hal. 56
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mengetahui apakah Al Kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui
apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang
Kami tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-
hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar- benar memberi
petunjuk kepada jalan yang lurus” * (Surat Asy-Syura : 52).
Sebenarnya mempelajari agama berarti mempelajari orang-
orang kepercayaan merupakan kualitas dari kehidupan seseorang.
Oleh karena itu, ketika mempelajari agama, ada bagian-bagian tertentu
yang tidak bisa diobservasi. Sekalipun demikian, bagian eksternal dari
agama, seperti simbol, intitusi, ajaran dan amaliah dapat dipelajari
secara terpisah dengan jalan mempelajari data-data yang berkenaan
dengan eksternal itulah, agama sendiri bisa dilaksanakan. Oleh karena
itu, kita sebenarnya sedang mempelajari sesuatu yang tidak bisa
diobservasi secara langsung. Sekalipun merupakan kebanggaén karena
bukan mempelajari benda-benda, melainkan kualitas dari kehidupan
seseorang yang tergolong pekerjaan yang lebih sulit daripada
pekerjaan yang dihadapi para sarjana.23
b. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Sofiatun dalam skripsinya
yang berjudul “Persepsi Masyarakat terhadap Lembaga
Pendidikan Umum Dan Lembaga Pendidikan Agama Desa
kebondalem Keec. Gringsing Kab. Batang”, menjelaskan bahwa

orang tua dengan pendidikan yang tinggi akan mempunyai persepsi

(pemahaman) dan motivasi yang cukup besar akan mendorong agar

32 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : Diponegoro, 2006), hal. 390
# Adeng Muchtar Ghozali, Iimu Perbandingan Agama, (Bandung - Pustaka Setia,
2000), hal. 62-63
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anaknya berpendidikan tinggi dan kemana harus memilih lembaga
pendidikan yang dianggap cocok untuk anak-anaknya.**

Penelitian lain seperti karya Istigomah dalam skripsinya yang
berjudul “Persepsi Masyarakat terhadap Pendidikan rifa’iyah
(Studi Kasus Pembelajaran di MDA Al- Ukhuwah Galang
Pengampon Wonopringgo Pekalongan)”, menyatakan bahwa
persepsi masyarakat Galang Pengampon terhadap pendidikan
Rifa’iyah di MDA Al-Ukhuwah tidak lepas dari pemahaman
masyarakat di desa Galang Pengampon itu sendiri tentang ajaran
Rifa’iyah. Terjadi ikhtilafiyah atau perbedaan pendapat di kalangan
masyarakat, sebab memang tidak semua masyarakat di desa Galang
Pengampon mengikuti jam’iyah Rifa’iyah. Terhadap kelompok-
kelompok atau organisasi keagamaan vyang lain seperti
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU).”

Sedangkan menurut Sofi Ristiani dalam skripsinya yang
berjudul “Persepsi Masyarakat terhadap Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah Wahid Hasyim Desa Warungasem Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang” menyebutkan bahwa madrasah
sebagai lembaga pendidikan Islam diharapkan mampu memberikan
jawaban terhadap kebutuhan dunia kerja dan technologi. Dengan kata

lain, madrasah tidak hanya untuk meningkatkan iman tetapi juga

¥ Sofiatun, Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Umum Dan Lembaga
Pendidikan Agama (Studi terhadap Existensi SD Kebondalem 01 dan MI Kebondalem 01 Desa
Kebondalem Kec. Gringsing Kab. Batang), Skripsi Sarjana Tarbiyah, (Pekalongan : Perpustakaan
STAIN Pekalongan, 2010), hal. 55

= Istiqomah, Persepsi Masyarakat terhadap Pendidikan Rifa’iyah (Studi Kasus
Pembelajaran di MDA Al-Ukhuwah Galang Pengampon Wonopringgo Pekalongan), Skripsi
Sarjana Tarbiyah,(Pekalongan : Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), hal. 54
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dituntut mampu meningkatkan iptek. Madrasah ibtidaiyah Wahid
Hasyim Warungasem sangat dimanfaatkan sebagai salah satu lembaga
pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar setara dengan
sekolah dasar (SD). Masyarakat beranggapan bahwa Madrasah
Ibtidaiyah (MI) merupakan pilihan atau alternatif dalam memberikan
pendidikan yang seimbang antara pendidikan umum dan pendidikan
agama untuk kebutuhan anaknya.26
Untuk mengoptimalkan kemampuan, bakat dan kepribadian
peseta didik dibutuhkan lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat
harus seimbang dan saling bekerja sama dengan baik, sehingga tujuan
pendidikan, secara utuh dapat dicapai dengan optimal.”’
Sedangkan dalam penelitian yang dibuat dalam skripsi ini
yang berjudul “ Persepsi Masyarakat tentang Pendidkan Agama Islam
di SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang” meneliti
tentang bagaimana persepsi masyarakat terhadap pendidikan Agama
Islam di desa Pretek Kec.Pecalungan Kab. Batang.
2. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir adalah argumentasi dalam merumuskan hipotesis
yang merupakan jawaban yang bersifatsementara terhadap masalah yang

diajukan.®®

% Sofi Ristiani, Persepsi Masyarakat Terhadap Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Wahid
Hasyim Desa Warungasem Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, Skripsi Sarjana
Tarbiyah,(Pekalongan : Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), hal. 67

*" Suwamo Wiji, Dasar-Dasar Hmu Pendidikan, (Yogyakarta : Penerbit Ar-Ruzz,
2006), hal. 48

a8 Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial Dan Pendidikan III, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2012), hal. 81
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Proses pembelajaran adalah perpaduan dari dua unsur yaitu belajar
dan mengajar yang melibatkan guru dan anak didik, sehingga terjadi
perubahan pada anak didik baik secara afektif maupun kognitif yang
diarahkan dan dibimbing oleh seorang gurunya.

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, seorang pendidik
tidak akan lepas dari berinteraksi dengan anak-anak didiknya, khususnya
dalam pengajaran di kelas, membekali mereka dengan ilmu agama. Dalam
hal ini salah satu faktor yang mempengaruhi pendidik dalam menghadapi
sifat dan karakter anak didiknya yang berbeda-beda, yaitu dengan
menggunakan kemampuan kecerdasan emosional yang dimilikinya.

Sekolah Dasar adalah salah satu pendidikan terendah yang
menyelenggarakan program pendidikan dasar untuk mempersiapkan
siswanya ke lembaga pendidikan yang sebih tinggi selanjutnya. Dalam
kehidupan bermasyarakat akan terlihat dalam berbagai kegiatan sehari-
harinya. Masyarakat yang kritis dan pintar akan akan cepat memberikan
reaksi terhadap suatu perubahan yang baru di lingkungannya. Reaksi ini
dapat berupa persepsi yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi
masyarakat, termasuk dalam persepsi tentang pendidikan agama di
sekolahan.

F. Metode penelitian
1. Desain Penelitian

Desain  penelitian adalah proses yang diperlukan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian :

a. Pendekatan jenis penelitian
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Penelitian 1ni termasuk jenis penelitian lapangan yaitu
penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-gejala yang
diselidiki. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku
yang diamati.?’

Penelitian  lapangan merupakan salah satu metode
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang tidak memerlukan
pengetahuan yang mendalam akan literatur yang digunakan dan
kemampuan tertentu dari pihak peneliti. Penelitian lapangan biasa
dilakukan untuk memutuskan ke arah mana penelitiannya berdasarkan
konteks.*

2. Wujud Data

Penelitian imi merupakan studi kasus yang mengambil obyek
penelitian di SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang.

Penelitian ini lebih mengfokuskan kajian masalahnya pada persepsi
masyarakat tentang Pendidikan Agama Islam di SD Negeri pretek 01 Kec.
Pecalungan Kab. Batang.

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah warga
masyarakat Desa Pretek Kec. Pecalungan Kab. Batang.

3. Sumber Data

2 Lexy I. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda
Karya, 2002), hal. 3

0 htt J/Pengertian Penelitian Lapangan, diakses oleh Abdul Mufid pada tanggal 15
Desember 2014 -
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Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan
data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari, yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah : Warga
masyarakat khususnya Desa Pretek Kec. Pecalungan Kab. Batang.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang bukan diusahakan
sendiri pengumpulannya oleh peneliti yang merupakan sumber data
yang bersal dari tangan kedua, ketiga dan sebagainya. Sebagai
pendukung yang memberikan penjelasan atau sebagai pendukung
argumentasi dari data primer. Adapun yang menjadi sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah buku penunjang lain yang relevan
dengan pembahasan skripsi dan juga masukan atau informasi dari
sumber lain, yang diantaranya yaitu: Kepala Desa, tokoh masyarakat,
kepala sekolah dan guru SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab.
Batang.
4. Metode Pengumpulan Data
Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting
dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka

dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut :

~
-~
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a. Observasi

Adalah metode pengumpulan data dimana peneliti mengadakan
pengamatan secara langsung.”’ Metode ini peneliti gunakan sebagai
alat pembantu untuk mendapatkan data tentang letak geografis, sarana
dan prasarana SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang.

b. Interview

Interview adalah mekanisme pengumpulan data yang dilakukan
melalui kontak atau hubungan pribadi dalam bentuk tatap muka antara
pengumpul data dengan responden.®* Dalam penelitian, peneliti
menggunakan teknik interview bebas terpimpin, sehingga tidak
mengikat jalannya interview tersebut. Dengan demikian, pertanyaan-
pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa mengganggu
kelancaran jalannya interview dan akan membawa hasil yang akurat
dan lebih baik.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang persepsi
tokoh-tokoh dan warga masyarakat Desa Pretek Kecamatan
Pecalungan Kabupaten Batang terhadap Pendidikan Agama Islam di
SD Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang.

c. Dokumentasi
Yaitu suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan

jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

3! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1998), Edisi IV, h. 185

* Hadari Nawawi & Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta
: Gadjah Mada UniversiLX\Press, 20006), Cet ke-II1, hal 98
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variable yang berupa catatan, transkip, buku, raport, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.”
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat
dokumentar, seperti sejarah berdirinya, letak geografis, keadaan guru,
keadaan siswa serta data-data mengenai sarana dan fasilitas di SD
Negen Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang.
5. Metode Analisa Data

Yang dimaksud dengan metode analisis data adalah setelah data
terkumpul, maka penulis mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat
diadakan suatu analisis. Pengaturan demikian dinamakan klasifikasi, yaitu
merumuskan kategori-kategori (kelas-kelas) yang terdiri dari gejala-gejala
yang sama atau dianggap sama.

Penelitian ini menggunakan metode berdasarkan perspektif
interaksionis simboloik bersifat induktif, yang berangkat dari kasus-kasus
bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata untuk kemudian
dirumuskan menjadi model, konsep, teori prinsip, proposisi, atau definisi
yang bersifat umum.’® dimana peneliti ini dimulai dari dari lapangan,
yakni dari fakta empiris. Peneliti terjun ke lapangan mempelajari,
menganalisis, menafsir dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada
di lapangan. Proses analisis data dilakukan bersama dengan proses

pengumpulan data, dengan bentuk tahapan-tahapan sebagai berikut :

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1998), Edisi IV, h. 136

* Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya,
2001), hal. 156
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a. Reduksi data, proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan dan dilakukan terus menerus.

b. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi yang tersusun untuk
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
penarikan tindakan.

c. Kesimpulan ( verifikasi ), yaitu hasil akhir yang disimpulkan selama
penelitian  berlangsung.  Kesimpulan  berdasarkan  pemikiran
menganalisis dan merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan di
lapangan.”’

G. Sistematika penulisan skripsi

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab II Persepsi masyarakat tentang Pendidikan Agama Islam. Persepsi
Masyarakat antara lain berisikan tentang pengertian persepsi, terjadinya
persepsi, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, jenis-jenis persepsi.
Tentang  Masyarakat, antara lain yang  berisikan  pengertian
masyarakat,komponen dasar masyarakat, unsur-unsur masyarakat, faktor yang
mendorong hidup bermasyarakat, macam-macam tipe masyarakat. Pendidikan
Agama Islam, antara lain berisikaan pengertian pendidikan Agama Islam,
aspek pendidikan Agama Islam, tujuan Pendidikan Agama Islam dan ruang

lingkup Pendidikan Agama Islam.

% Samsul Hadi, Pengembangan Mutu Guru ( Tesis ), (Malang : Universitas Negeri
Malang, 2002), hal. 45
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Bab III Gambaran umum SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab.
Batang. Yang meliputi profil sekolah yang mencakup identitas sekolah,lokasi
sekolah serta data pelehgkap sekolah, visi misi, keadaan guru dan karyawan,
keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, selanjutnya persepsi masyarakat
tentang pendidikan Agama Islam dan faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi masyarakat tentang pendidikan Agama Islam di SD Negeri Pretek 01
Kec. Pecalungan Kab. Batang.

Bab IV Analisis persepsi masyarakat tentang pendidikan Agama Islam
di SD Negeri Pretek 01 Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang, yang
meliputi analisis persepsi masyarakat tentang pendidikan agama Islam dan
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat tentang
pendidikan Agama Islam di SD Negeri pretek 01 Kec. Pecalungan Kab.
Batang.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Persepsi masyarakat tentang pendidikan agama Islam di SD Negeri
Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang diantaranya :
a. Persep.si Positif
Persepsi yang positif tentang pendidikan agama Islam di
SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang, karena
masyarat memiliki kepentingan dan keinginan yang sama dalam
hal keterlibatan langsung dalam proses pendidikannya di SD
Negeri Pretek 01.
b. Persepsi Negatif
Persepsi negatif ini muncul karena kurangnya kerukunan
di kalangan masyarakat, kebutuhan ekonomi dan karena
kurangnya tingkat kesadaran pendidikan dalam arti kesadaran
pendidikannya masih rendah.
c. Persepsi Netral
Persepsi netral ini berasal dari unsur kepemerintahan Desa
yang semata-mata karena berkeinginan untuk mewujudkan

kehidupan masyarakat yang lebih baik.

78
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat tentang

pendidikan agama Islam di SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab.

Batang

Secara umum terdapat empat faktor diantaranya yaitu :

Informasi, informasi yang diterima oleh masyarakat pretek akan
memjadi bahan persepsi terhadap apa yang diketahuinya.
Pengetahuan, pengetahuan masyarakat tentang keadaan sekolah
SD Negeri Pretek 01 dapat menjadi akurat bagi seseorang atau
suatu masyarakat dalam memberikan persepsi..

Cara Pandang, penggunaan akal akan menentukan dan
memberikan perbedaan penilaian.

Pengalafﬁan, pengalaman sebagai guru terbaik, seseorang akan
memberikan penilaian atau persepsi yang terjadi di sekitar.

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat yang peneliti

temukan dalam upaya meluruskan persepsi-persepsi negatif dari

masyarakat Pretek tentang pendidikan Agama Islam di SD Negeri

Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang diantaranya :

d.

Masih tingginya fanatisme masyarakat tentang pendidikan
keagamaan.

Masih minimnya pengetahuan dan pengalaman masyarakat Desa
Pretek tentang dunia pendidikan.

Kurangnya berdialog langsung yang berimbang dari kalangan
masyarakat dengan pendidik di SD Negeri Pretek 01 Kec.

Pecalungan Kab. Batang.
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut :

1. Bagi sekolah SD Negeri Pretek 01 untuk terus meningkatkan mutu
pendidikan yang berkualitas, disiplin dan keseriusan demi
kelangsungan hidup dari sekolah lainnya dan memberikan contoh yang
lebih baik dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Bagi seorang guru diharapkan dapat memberikan motivasi pada anak
didiknya supaya selalu semangat dalam belajar terutama dalam
pendidikan agama supaya masyarakat tidak memiliki persepsi yang
tidak baik.

3. Bagi guru SD Negeri Pretek 01 untuk lebih meningkatkan kinerjanya
dalam melaksanakan proses pendidikan agama Islam, supaya
masyarakat tidak memandang sebelah mata.

4. Bagi warga masyarakat untuh lebih memahami dan memantau sebenar-
benarnya tentang kualitas pendidikan yang terbaik bagi putra-putrinya.

5. Bagi warga masyarakat supaya saling menghormati dan menghargai
satu sama lain dan untuk saling mendukung kemajuan pendidikan yang

ada di sekolahan khususnya SD Negeri Pretek O1.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagi Guru PAI di SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang

a.

Bagaimana menentukan tujuan pembelajaran pendidikan di SD Negeri
Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang?

Bagaimana menentukan media yang ingin dipakai di SD Negeri Pretek 01
Kec. Pecalungan Kab. Batang?

Bagaimana melakukan evaluasi terhadap siswa di SD Negeri Pretek 01
Kec. Pecalungan Kab. Batang?

Bagaimana membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa di SD
Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang?

Bagaimana meningkatkan aspek-aspek pendidikan agama Islam di SD

Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang?

Bagi Warga dan Tokoh Masyarakat di Desa Pretek Kec. Pecalungan Kab.

Batang

a.

Bagaimana kesan/sikap/pendapat anda tentang pendidikan agama Islam di
Sekolah SD Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang?

Bagaiamana kesan/sikap/pendapat anda tentang kondisi Sekolah SD
Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang?

Bagaimana kesan/sikap/pendapat anda tentang kualitas Sekolah SD
Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang?

Bagaimana kesan/sikap/pendapat anda tentang proses pembelajaran di SD

Negeri Pretek 01 Kec. Pecalungan Kab. Batang?




KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JI. Kusumabangsa No. g Telp. (0285) 412572-412575
Website: www.tarbiyuh.stain—ne;‘m.’onqan.aC.id. Email: tarbivah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor: Sti.20/0.0/TL.00/843/2015 Pekalongan, 23 Maret 2015
Lamp
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SD Negeri Pretek 01 Kecamatan Pecalungan
di -

KABUPATEN BATANG

Assclamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.
Diberitahukan dengan hormat bahwa :
Nama : ABDUL MUFID
NIM : 2021211133
adaiah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama lIslam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :
“PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD NEGERI PRETEK
01 KECAMATAN PECALUNGAN KABUPATEN BATANG”.
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut pada instansi yang Bapak/lbu pimpin.

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

a.n. Ketua
Ketua Jurusan Tarbiyah

W Wk,
: lDrs.._'MQh.__Muslih, M.Pd., Ph.D
NIP. 19670717 199903 1001




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JI. Kusumabangsa No. ¢ Telp. (028s) 412572-412575
Website: www. tarbivalistain -pekalongan.acid. Email: tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor : $ti.20/D.0/PP.00/0130/2015 Pekalongan, 06 Pebruari 2015
Lamp @ -
Hal : Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.

Dra. Hj. Musfirotun Yusuf, M.M
di -

PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama » ABDUL MUFID

NIM 1 2021211133

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :

“PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD NEGER]
PRETEK 01 KECAMATAN PECALUNGAN KABUPATEN BATANG”
Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing

mahasiswa tersebut,
Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan vyang berlaku dan

disampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Preioh. Muslih, M.Pd.,Ph.D
\iP. 19670717 199903 1001
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Foto Sekolah SD Negeri Pretek 01

Praktek Pendidikan Agama
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IDENTITAS DIRI
Nama : ABDUL MUFID
NIM 12021211133

Tempat/Tanggal Lahir : Batang, 03 Februari 1989

Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Alamat : Dukuh Jlegong RT.03 RW. 04 Desa Pretek Kec.

Pecalungan Kab. Batang

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Tubari

Pekerjaan : Petani

Nama Ibu : Sumitri

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
RIWAYAT PENDIDIKAN

1. MII Pretek Lulus pada tahun 2002

2. SMP Negeri 01 Pecalungan lulus pada tahun 2005

3. | SMK Ma’arif NU 01 Limpung lulus pada tahun 2011

4. S1 STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah angkatan tahun 2011

Pekalongan, April 2015

Pembuat

ABDUL MUFID
NIM 2021211133




	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43

